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This study aims to examine the effect of intergovernmental revenue, local own-
source revenue, and capital expenditure on the financial performance of district
and municipal governments in North Sumatra Province during the 2021-2024
period. The financial performance of local governments in this study is measured
using the efficiency ratio. This research employs a quantitative approach using
secondary data obtained from local government budget realization reports. The
population of this study consists of all district and municipal governments in North
Sumatra Province, totaling 33 local governments. The sampling technique used is
saturated sampling, resulting in 132 observations from 33 districts and
municipalities over a four-year period. The data analysis technique used is panel
data regression with the assistance of EViews. Based on the model selection results,
the Common Effect Model was selected as the best model. The results show that
intergovernmental revenue has a significant negative effect on the efficiency ratio,
local own-source revenue has no significant effect on the efficiency ratio, and
capital expenditure has a significant positive effect on the efficiency ratio.
Simultaneously, intergovernmental revenue, local own-source revenue, and capital
expenditure have a significant effect on local government financial performance.
These findings indicate that intergovernmental revenue contributes to improving
local financial efficiency, while capital expenditure has not fully improved
efficiency during the research period. Therefore, local governments need to improve
the management of revenues and expenditures more effectively in order to achieve
better financial performance.
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ABSTRAK

Mhd. Fahreza Sihombing, NIM. 7221220003, Pengaruh Intergovernmental
revenue, Pendapatan Asli Daerah dan Belanja Modal Terhadap Kinerja
Keuangan Pemerintah Daerah Di Sumatera Utara 2021-2024, Skripsi,
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Medan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh intergovernmental revenue,
Pendapatan Asli Daerah, dan belanja modal terhadap kinerja keuangan pemerintah
daerah kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara periode 2021-2024. Kinerja
keuangan pemerintah daerah dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio
efisiensi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data
sekunder yang diperoleh dari laporan realisasi anggaran pemerintah daerah.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemerintah daerah kabupaten/kota di
Provinsi Sumatera Utara yang terdiri dari 33 kabupaten/kota. Teknik pengambilan
sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga diperoleh 132 observasi dari 33
kabupaten/kota selama empat tahun pengamatan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi data panel dengan bantuan EViews. Berdasarkan hasil
pemilihan model, Common Effect Model dipilih sebagai model terbaik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa intergovernmental revenue berpengaruh signifikan
negatif terhadap rasio efisiensi, Pendapatan Asli Daerah tidak berpengaruh
signifikan terhadap rasio efisiensi, dan belanja modal berpengaruh signifikan positif
terhadap rasio efisiensi. Secara simultan, intergovernmental revenue, Pendapatan
Asli Daerah, dan belanja modal berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
pemerintah daerah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intergovernmental
revenue berperan dalam meningkatkan efisiensi keuangan daerah, sedangkan
belanja modal belum sepenuhnya mampu meningkatkan efisiensi dalam periode
penelitian. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu meningkatkan pengelolaan
pendapatan dan belanja secara lebih efektif agar kinerja keuangan daerah dapat
lebih optimal.
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